KARAKTERISTIK PENANGKAPAN IKAN KARANG YANG DIDARATKAN DI PANGKALAN PENDARATANIKAN UJONG BAROH  KABUPATEN ACEH BARAT by Rizal, Muhammad & Jaliadi, Jaliadi
53
KARAKTERISTIK PENANGKAPAN IKAN KARANG YANG DIDARATKAN DI
PANGKALAN PENDARATANIKAN UJONG BAROH
KABUPATEN ACEH BARAT
CHARACTERISTICS OF REEF FISHING LANDED IN LANDING FISH UJONG
BAROH IN ACEH REGENCY
Muhammad Rizal1) Munandar2) Jaliadi3)
1,2Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Teuku Umar
Crespnden2
rizalmuhammadfpikutu@gmail.cm
ABSTRAK
Aceh Barat yang memiliki panjang garis pantai 50,55 km dengan luas perairan lautnya
80,88 km2 dengan berbagai variasi eksisistem memiliki hasil tangkapan ikan laut yang beragam.
Mengingat masih kurangnya infrmasi mengenai jenis Ikan Karang yang didaratkan pada
Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) di Ujng Barh Kabupaten Aceh Barat, maka perlu dilakukan
suatu penelitian mengenai karakteristik penangkapan ikan karang yang didaratkan di Pangkalan
Pendaratan Ikan (PPI) Ujng Barh Kabupaten Aceh Barat.1).Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui jenis ikan karang yang didaratkan di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Ujng Barh
Kabupaten Aceh Barat.2).  Mengetahui jenis alat yang dminan digunakan nelayan Aceh Barat. 3).
Fishing grun ikan karang ditangkap nelayan Aceh Barat. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Oktber s.d Nvember 2011 di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Ujng Barh Kabupaten Aceh
Barat. Teknik pengambilan data secara prpsive sampling dimana data tersebut diperleh dari
wawancara dengan respnden. Analisis data dilakukan secara deskriptif. Jenis ikan karang hasil
tangkapan nelayan sebanyak 12 famili. Jenis ikan yang paling banyak berasal dari famili Lutjanidae
sebanyak 12 spesies dan Serranidae sebanyak 6 spesies. Jenis alat tangkap yang dminan
digunakan adalah pancing lngline sebanyak 60%. Jarak penangkapan ikan karang berkisar 25 mil
dengan kedalaman 50-60 meter. Sebanyak 10% nelan aceh barat melakukan penangkapan ikan
karang di perairan Aceh Barat.
Kata kunci: Ikan karang, PPI Ujng Barh, Aceh Barat
ABSTRACT
Aceh Barat which has a lng castline and vast waters f 50.55 km with its 80.88 km2 with an
enrmus variety f ecsystem sea fish catches have varied. Given the lack f infrmatin
regarding the type f still Fish the Reefs were grunded n Landing fish (PPI) at Ujng Barh West
Aceh Regency, then need t d a research n the characteristics f the fisheries the landed n the
reef Fish Landing Base (PPI) Ujng Barh West Aceh Regency. 1). The purpse f this research is
t knw the types f reef fish are landed in Landing fish (PPI) Ujng Barh West Aceh Regency. 2).
Knwing the type f tl used, the dminant Western Aceh. 3). Fishing reef fish fisherman arrested
grun Aceh Barat. This research was cnducted in Octber f s. d Nvember 2011 at the fish
landing (PPI) Ujng Barh West Aceh Regency. Engineering data retrieval in purpsivesampling,
where the data btained frm interviews with respndents. Descriptive data analysis is carried ut.
This type f reef fish fisherman catches as many as 12 families. Mst types f fish cme frm the
family Lutjanidae 12 species and Is as much as 6 species. The dminant types f capture tl used
is 60% as much as the landline fishing. Reef fish catching distance range 25 miles t a depth f 50-
60 meters. As much as 10% fishermanWest Aceh makes arrests reef fish in the waters f West
Aceh.
Key wrds: reef fish, PPI Ujng Barh, Aceh Barat
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PENDAHULUAN
Latar belakang
Aceh Barat yang memiliki panjang garis pantai 50,55 km dengan luas
perairan lautnya 80,88 km2 dengan berbagai variasi eksisistem memiliki hasil
tangkapan ikan laut yang beragam. Kabupaten Aceh Barat merupakan wilayah
pesisir yang kaya akan hasil perikanannya. Hal tersebut tidak terlepas dari
letaknya yang menghadap langsung Samudera Hindia yang kaya akan ikan
(Diana,et al. 2010).
Namun belum banyak diketahui secara detail jenis-jenis ikan karang apa
saja yang perlu diketahuisecara terpadu. Salah satu penyebabnya adalah tidak
tersedianya data dan infrmasi mengenai ptensi sumberdaya perikanan wilayah
AcehBarat khususnya. Kurangnya data dan infrmasi menyebabkan ptensi
perikanan tidak dapat dimanfaatkan secara ptimal dan lestari.
Dalam lingkungannya, ikan juga memberikan kntribusi yang lebih besar
dalam memenuhi kebutuhan prtein bagi manusia, baik dalam bentuk segar
maupun bentuk lahan, dan turunannya seperti penglahan menjadi ikan asin
dan ikan asap. Ikan karang adalah ikan yang sangat banyak diminati leh
knsumen baik di daerah lkal maupun di luar daerah. Ikan karang ini termasuk
ikan yang kmunitasnya ikan ekspr keluar negeri terutama Singapura dan
Hngkng dengan harga jual yang sangat tinggi.
Data dan infrmasi tentang jenis-jenis ikan karang selama ini di
Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Ujng Barh Kabupaten Aceh Barat belum
memadai walaupun telah ada di Dinas Kelautan dan Perikanan namun belum
lengkap karena kurang detail. Selain itu, penelitian yang sejenis belum pernah
dilakukan di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Ujng Barh Kabupaten  Aceh
Barat.
Mengingat masih kurangnya infrmasi mengenai jenis Ikan Karang yang
didaratkan pada Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) di Ujng Barh Kabupaten
Aceh Barat, maka perlu dilakukan suatu penelitian mengenai karakteristik
penangkapan ikan karang yang didaratkan di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI)
Ujng Barh Kabupaten Aceh Barat.1).Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui jenis ikan karang yang didaratkan di Pangkalan Pendaratan Ikan
(PPI) Ujng Barh Kabupaten Aceh Barat.2).  Mengetahui jenis alat yang
dminan digunakan nelayan Aceh Barat. 3). Fishing grun ikan karang ditangkap
nelayan Aceh Barat.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktber s.d Nvember 2011 di
Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Ujng Barh Kabupaten Aceh Barat Prvinsi
Aceh (Gambar 1). Pemtretan dan identifikasi dilakukan di Labtrium Fakultas
Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Teuku Umar dan PPI. Alatyang
digunakan dalam penelitian ini adalah seperti yang tertera adalah sebagai berikut
: Kamera, Buku identifikasi, buku tulis, pulpen dan kuisiner.
Gambar 1. Peta lkasi penelitian
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data mengunakan metde survey. Metde survey
dilakukan secara purpsive sampling, dimana pengumpulan data dilakukan
secara sengaja tanpa memperhatikan strata yang ada (Haryn, 2007). Data
diperleh dari hasil wawancara kepada respnden secara (stakehlder)
berdasarkan panduan pertanyaan (kuisiner). Wawancara diajukan kepada
respnden untuk mengetahui jenis ikan karang yang tertangkap nelayan serta
mengetahui nama lkal ikan karang kemudian dilakukan bservasi.
Analisis Data
Asumsi yang digunakan pada penelitian ini adalah sumberdaya ikan
menyebar merata di setiap daerah penangkapan ikan dan kndisi lingkungan
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perairan untuk tiap perlakuan dianggap sama pada setiap saat.Data yang
dikumpulkan kemudian dianalisis secara deskriptif. Analisis deskriptif dilakukan
untuk mengetahui jenis ikan karang, jenis alat tangkap yang dminan digunakan
dan daerah penangkapan ikan karang. Kemudian data tersebut ditabulasikan
serta ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Jenis ikan karang hasil tangkapan
N Famili Spesies Nama lkal
1 Acanthuridae Kawet Kawet
2 Balistidae Lubim Lubim Mank
3 Hlcentridae Sewangi Sereudang
4 Kyphsidae Timun-timun kayu Naruen
5 Lutjanidae
Jenaha, kakap Jeunaha
Kakap Merah Bubran
Kakap Merah Ranjalu
Biji Kuning Reumng
Kakap Merah Tandk
Ikan Tengah Engkt tengh
Ikan Tanda Ikan Tanda
Gigi Anjing Jareung Gig
Jamehng Jameuhng
Canga/Kurisi Cangah
Kurisi basi Pineng-pineng
6 Lethrinidae Mirah Idung Mirah IdungBruchung Bruchueng Padee
7 Mnacathidae Lubim Kertas Lubim Kertah
8 Mullidae Biji Nangka Nangk-Nangk
9 Nemipteridae
Kli Capay Itam Pruet
Cuih Cuih
Kli Capay Raya Ulee
10 Prianchantidae Mata Gyang Dmpet
11 Serranidae Kerapu Geruntueng
Kerapu Bandi
Kerapu Kerape kuneng
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Kerapu Bandi Abee
Kerapu bara Pandak
Nenas Nenas
12 Scaridae Kakatua Kakatua
Pada tahun 2008 ikan karang sudah mulai diekspr keluar daerah karena
harga pasar sudah mulai nrmal dan kapal penangkapa ikan karang sudah mulai
berperasi serta alat tangkap pada saat itu sudah mulai memadai, sedangkan
jenis ikan karang lkal tidak di ekspr hanya di pasarkan didalam daerah dan
TPI.
Menurut pengusaha ikan karang CV. Camar Laut jenis ikan karang yang
dminan diekspr berasal dari genus Lutjanus, Ephinephelus, Varila,
Cephalphlis,Nemipterus. Sedangkan ikan karang yang tidak diekspr berasal
dari genus Aphareus, Aprin, Aliterus, Caranx, Kyphsus, Letrhinus, Nas
Parupeneus, Priacanthus, Sargcentrn, Scarus.
Jenis alat tangkap Ikan Karang
Berdasarkan hasil survey di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Ujng
Barh Kecamatan Jhan Pahlawan bahwa jenis alat tangkap secara umum
digunakan leh nelayan ada 3 jenis yaitu pancing ulur, pancing lngline dan
bubu.
Tabel 2 Alat Tangkap Ikan Karang
Jenis Alat Nelayan (%)
Pancing Ulur 30
Rawai Lngline 60
Bubu 10
Pancing ulur adalah jenis alat yang menggunakan benang pancing yang
diturunkan dari atas kapal dengan memakai pemberat (timah/besi) dan nelayan
yang memakai alat tangkap pancing ulu hanya dalam skala kecil. Sedangkan
pancing lngline adalah pancing yang mempunyai mata kail yang sangat banyak
dengan rentangan tali panjang yang dipenuhi dengan kailuntuk menangkap ikan
karang dan sejenisnya.
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Gambar 2Persentase alat tangkap
Menurut Wiadnya (2012) menerangkan bahwa pancing seperti ini atau
yang dikenal dengan pancing ulur yang tidak menggunakan jran dan
menggunakan satu mata pancing atau atau lebih, jenis pancing ini dapat
diperasikn melalui tebing yang dekat pantai bahkan dapat diperasikan
mengguakan perahunatau kapal penangkap ikan. Jenis ikan yang menjadi
penangkapan adalah seperti kakap merah, ikan kue, ikan kerapu dan
sejenisnya).
Waktu yang diperlukan tidak bleh terlalu lama agar tidak tersangkut
pada karang dan ikannya tidak busuk hanya sekitar 10-30 menit.Pancing ulur
adalah jenis pancing yang paling sederhana,alat ini hanya terdiri dari tali pancing,
pemberat, mata pancing dan umpan, ikan hidup yang dijadikan umpan adalah
ikan tembangatau ikan-ikan kecil lainnya. Ikan segar berupa ikan-ikan kecil atau
ikan segar yang diptng-ptng. Umpan buatan adalah umpan yang terbuat
dari bahan plastik berwarna cerah, seperti merah dan hijau dengan ukuran10-20
cm,  (WWF Indnesia, 2011).
Rawai lngline terdiri dari rangkaian tali utama , tali pelampung dimana
tali utama pada jarak tertentu terdapat beberapa tali cabang dan pendek yang
lebih kecil diameternya dan di ujung tali cabang ini di ikatkan dengan pancing
yang berumpan. Umpan yang umum di pakai adalah jenis ikan yang mempunyai
sisik mengkilat, tidak cepat busuk, dan ramgka tulang nya kuat sehingga tidak
mudah lepas dari pancing bila di sambar dengan ikan. Beberapa jenis di
antaranya adalah, kembung, layang dan cumi-cumi, umpan ini harus berasal dari
ikan yang benar-benar segar dan di lakukan dengan baik agar tahan dalam
waktu yang lama.lama perendama rawai lngline ini selama 5 – 8 jam maka leh
30%
60%
10%
Pancing ulur
Pancing lngline
Bubu
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karena itu di anjurkan memakai umpan yang tahan lama dan tidak mudah busuk
sewaktu didalam air.
Rawai lngline terdiri dari rangkaian tali utama yang meliputi tali
pelampung, tali utama, tali cabang dan mata pancing. Kemudian alat-alat
perlengkapannya adalah penggulung rawai, keranjang tempat menyusun rawai,
penangkapan ikan Kerapu dan Kakap dapat dilakukan sepanjang hari sampai
malam pada kedalaman 20-30 depa/50 meter dekat dengan dasar perairan. Satu
unit rawai yang terdiri dari 100 mata pancing menggunakan 2 buah pelampung,
150 mata pancing dengan memakai 3 buah pelampung dan 200 mata pancing
memakai 4 buah pelampung, Jarak antar tali cabang hanya 4 depa/6 meter dan
panjang tali cabang 2 depa/3 meter. Umpan berupa ikan kembung yang
ditangkap sebelumnya kemudian rawai dasar dipasang memanjang (WWF
Indnesia, 2011).
Bubu adalah jenis alat tangkap ikan karang yang berbentuk perangkap
dengan berbagai macam mdel.Di samping alat tangkap bubu juga digunakan
secara secara balk dan benar dan sangat mendukung Cde f cnduct fr
respnsible fishing, yaitu pengembangan perikanan tradisinal dengan
penggunaan alat tangkap yang selektif dan dapat memperkecil hasil tangkapan
sampingan. Jenis ikan pelagis yang biasanya dijadikan sebagai umpan dalam
bubu antara lain adalah ikan cakalang, ikan kembung dan sarden. Penggunaan
umpan didalam bubu untuk menari perhatian ikan karang biasanya ikan yang
dibuat sebagai umpan adalah ikan yang masih segar dan amis, ikan biasanya
berbeda-beda, bisa karena lelehan darah dari umpan itu ataupun tubuh ikan
yang segar dan masih bercahaya. Hal yang perlu diketahui adalah bahwa alat
tangkap bubu mempunyai spesifikasi khas sesuai dengan kndisi laut dimana dil
akukan penangkapan. Pengperasian bubu di laut dalam sering dilakukan
dengan berbagai macam cara untuk menarik
perhatian ikan misalnya dengan meletakkan umpan atau membuat bubu
semenarik mungkin.
Menurut Vivakartika (2010) mengatakan bahwa ada beberapa faktr yang
perlu di perhatikan dalam teknik pemasangan bubu antara lain bentuk tfgrafi
dasar perairan, jarak tempat pemasangan bubu, panjang tali yang
menghubungkan antara bubu dengan tempat pengkat bubu, arah dan kecepatan
arus pada sasat pemasangan bubu dan jarak diatur sedemikian rupa agar
prduktivifitas penangkapan tetap tinggi. Arah dan kecepatan arus harus juga
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diperhatikan pada saat pemasangan bubu agar peletakkan bubu tepat pada
psisi yang diinginkan, pemasangan bubu diatur sedemikian rupa agar pintu
masuk dengan garis pantai, hal ini yang dimaksud peletakkan pintu masuk
kearah migrasi ikan
Alat tangkap yang digunakan nelayan di PPI Ujng Barh adalah rawai
lngline mencapai 60%,sedangkan jumlah nelayan yang memakai alat tangkap
pancing ulur sebesar 30% dan nelayan yang memakai alat tangkap bubu
sebesar 10% jadi dari jumlah nelayan yang ada di PPI Ujng Barh yang paling
dminan digunakan untuk menangkap ikan karang adalah rawai lingline, nelayan
memilih rawai lngline sebagai alat tangkap ikan karang yang utama karena hasil
tangkapan lebih banyak dari alat tangkap pancing ulur dan bubu.
Jarak Penangkapan Ikan
Jarak tempuh kapal nelayan paling dminan dalam melakukan kegiatan
penangkapan ikan karang berkisar 25 mil dari bibir pantai muelabh, nelayan
yang memilih jarak tempuh 25 mil adalah sebagai bjek dalam kegiatan
penangkapan ikan karang, hal ini dapat dilihat pada Gambar 3.
Gambar 3 Jarak Penangkapan Ikan Karang
Hasil diagram diatas menunjukkan jumlah jarak tempuh kapal nelayan
yang paling dminan melakukan penangkapan ikan karang mencapai 25 mil,
nelayan yang melakukan penangkapan ikan karang pada jarak tempuh 25
milkarena nelayan menganggap jarak yang paling tepat untuk melakukan
penangkapan ikan karang.Menurut Benge (2001) mengatakan bahwa jarak
penangkapan ikan karang terbatas di  perairan yang tidak begitu jauh dari pulau
tempat tinggal nelayan, berkisar antara 350-400 m dari tepi pantai pada musim
Timur dan pada musim Barat sekitar 100-200 meter. Hal ini dipengaruhi leh
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kndisi daerah paparan benua yang relatif sempit dan sarana penangkapan ikan
umumnya masih sangat sederhana serta masih bersifat tradisinal (hasil survei
perikanan dan ssial eknmi di MCMA Biak Numfr Irian Jaya).
Kedalaman Ikan Karang
Berdasarkan hasil dilapangan nelayan di PPI Ujng Barh mengatakan
bahwa daerah yang disukai sebagai tempat hidup ikan karang yang paling
dminan pada kedalaman 50-80 meter, pada kedalaman 50-80 meter ikan
karang lebih mudah mencari makan yang ada didaerah karang, selain dari
sumber makanan karang juga dapat digunakan sebagai tempat berlindung bagi
larva ikan karang dan sejenisnya. Pada kedalaman 50 meter jenis ikan karang
yang sering ditemukan nelayan adalah dari familiLutjanidae yang sering
menempati rumpn nelayan di kedalaman 50-60 meter.
Dalam pengertian luas ada tiga kategri kedalaman perairan yang
terutama ditlerir leh ikan karang yaitu daerah dangkal (0-4 meter), sedang (5-
19 meter) dan dalam (>200 meter). Jarak kedalaman dari zna ini bisa jadi
sangat bergantung pada tingkat perlindungan dan kndisi laut. Pada daerah
dangkal yang biasanya dipengaruhi leh gelmbang (Allen, 1999).
Sebaliknya pada daerah karang yang terbuka di pengaruh leh
gelmbang di permukaan kadang–kadang dirasakan di bawah kedalaman 10 m
meter. Daerah tengah merupakan tempat dimana ikan dan karang hidup
melimpah. Pada daerah ini pengaruh gelmbang laut minimal, meskipun arus
kadang-kadang kuat sementara sinar matahari ptimal bagi pertumbuhan dan
pembentukan terumbu karang (Allen, 1999).
Secara umum, ikan karang akan menyesuaikan diri pada lingkungannya,
setiap spesies memperlihatkan preferensi atau kecckan habitat yang tepat
yang diatur leh kmbinasi faktr ketersediaan makanan, tempat berlindung dan
variasi parameter fisik. Sejumlah besar spesies ditemukan pada terumbu karang
adalah refleksi langsung dari besarnya kesempatan yang diberikan leh habitat
(Allen, 1999).
Habitat ikan yang banyak tidak cukup untuk menerangkan tingginya
keragaman ikan setempat, untuk mendrng dilakukan sejumlah penelitian untuk
menerangkan bagaimana spesies yang berjumlah besar itu dapat
mempertahankan kehadirannya pada satu daerah, sebagai hasilnya timbul dua
teri yang bertentangan mengenai keragaman ikan terumbu dan struktur
kmunitas (Nybakken, 1988).Terumbu karang merupakan eksistem yang subur
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dan kayaan makanan. Struktur fisiknya yang rumit, bercabang-cabang, bergua-
gua dan berlrng membuat eksistem ini menjadi habitat yang menarik bagi
jenis bita laut. Oleh kerena itu penghuni terumbu karang sangat beraneka
ragam, baikyang berupa tumbuhan maupun hewan (Juwana dan Rmimhtart,
2001).
Daerah Penyebaran Ikan Karang
Daerah penyebaran yang dminan untuk penangkapan ikan karang
adalah daerah perairan Aceh Barat, Nagan Raya dan Aceh jaya, perairan
tersebut hampir diseluruh daerah dihuni leh nelayan yang menangkap ikan
karang karena  sebagian besar ikan karang sering ditemui pada terumbu karang.
Hal ini dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3 Daerah Penangkapan Ikan karang
Daerah Tangkapan  Ikan
Karang Jumlah respnden
Perairan Aceh Barat 40
Perairan Nagan Raya 30
Perairan Aceh Jaya 20
Perairan Seumeulu 10
Berdasarkan tabel di atas daerah tangkapan ikan karang yang menjadi
sumber bjek nelayan dalam penangkapan ikan karang di Perairan Aceh Barat,
Perairan Aceh Jaya, Perairan Nagan Raya, yang dimaksud dari daerah perairan
tersebut adalah daerah penangkapan ikan karang yang menjadi tempat nelayan
menangkap ikan yang dekat dengan kabupaten Aceh Barat hanya membutuhkan
jangka waktu 3-8 jam perjalanan kapal nelayan.
Sedangkan daerah perairan pulau Seumelu penangkapan ikan karang
khususnya bagi nelayan di PPI Ujung Barh Kabupaten Aceh Barat hanya dalam
skala kecil melakukan penangkapan ikan karang diperairan tersebut dikarenakan
jarak tempuh kapal nelayan sangat jauh dan membutuhkan waktu 1 hari atau 12
jam perjalanan seperti tertera pada Gambar 4 berikut ini.
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Gambar 4 Persentase daerah penangkapan ikan karang
Daerah Ind-Pasifik bagian tengah yaitu Kepulauan Filipina dan
Indnesia merupakan daerah penyebaran ikan karang dan mempunyai jumlah
spesies yang jumlahnya sangat besar dan jumlah itu semakin berkurang pada
daerah yang tidak ada terumbu karang  dan habitat yang tidak mendukung
(Nybakken, 1988).
Para ahli ikan karangmembagi laut trpis menjadi empat wilayah
persebaran ikan karang, wilayah tersebut adalah Ind-Pasific, Pasifik bagian
Timur, Atlantik bagian Barat dan Atlantik bagian Timur.Wilayah Ind-Pasifik
merupakan wilayah yang paling luas, terbentang dari pantai Timur Afrika sampai
Pulau Easter. Wilayah ini kaya akan terumbu karang dan memiliki
keanekaragaman ikan karang yang tinggi. Diperkirakan terdapat sekitar 3000
spesies ikan karang di wilayah Ind-pasifik (Allen, Steene, Human, and Delach,
2003).
Terumbu Atlantik mempunyai species yang relatif sedikit. Jumlah species
yang terdapat di terumbu karang tunggal adalah sangat luar biasa yaitu 500 jenis
untuk terumbu dalam sistem Great Barrier Reef (Nybakken, 1988). Menurut Allen
(1999) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa kepulauan Indnesia sebagai
bagian dari wilayah Ind-Pasifik memiliki 2057 spesies dalam 113 famili ikan
karang atau 39% dari jumlah ikan karang dunia.
Lama Penangkapan
Hasil temuan dilapangan lama masa penangkapan ikan karang bagi
nelayan di PPI Ujung Barh Kabupaten Aceh Barat adalah One day fising, 5-8
hari,  10-15 hari, 15> hari, ne day fising adalah lama penangkapan ikan karang
yang pergi pulang ( PP ) dalam jangka waktu satu hari, seperti yang terihat pada
Gambar 5.
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10% Perairan Aceh Barat
Perairan Nagan Raya
Perairan Aceh Jaya
Perairan Seumeulu
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Gambar 5 Persentase Lama Penangkapan Ikan Karang
Berdasarkan diagram diatas lama penangkapan ikan karang bagi nelayan
sangat berfariasi hasil tangkapan, lama masa penangkapan ikan karang dapat
menambahkan hasil tangkapan bagi nelayan dan berbagai jenis ikan karang
yang tertangkap, lama penangkapan yang paling dminan bagi nelayan di PPI
Ujng Barh 5-8 hari mencapai 60% sedangkan 10-15 hari 40% hal itu ssangat
jarang dilakukan nelayan untuk menangkap ikan karang, kegiatan penangkapan
ikan lama >15 hari biasanya bagi nelayan yang memakai jenis alat tangkap
lngline hiu.
Menurut Bange (2001) mengatakan bahwa lamapenangkapanikan karang
berkisarantara 2-3jam. Secaraumumnyamerekaakanmenginap
selamakuranglebih3haridipulau-pulauterdekatyangtidak berpenghuni, pada musim
timur umumnya masyarakat nelayan  melakukan penangkapan ikan karang
selama kurang lebih 7 jam sedangkan pada musim barat nelayan tetap
melakukan kegiatan penangkapan ikan 1-2 jam, dimana hasilnya untuk
diknsumsi sendiri.
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil uraian di atas dapat disimpulkan bahwa:
1. jenis ikan karang yang dminan tertangkap dan didaratkan di Pangkalan
Pendaratan Ikan (PPI) Ujung Barh berasal dari Famili Lutjanidae.
2. Alat tangkap yang dminan digunakan nelayan PPI Ujng Barh adalah rawai
lngline.
0%
60%
40%
0%
One day fishing
5-8  hari
10-15 hari
> 15 Hari
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3. Jarak yang tempuh leh nelayan di PPI Ujng Barh untuk menangkap ikan
karang mencapai 25 mil dengan kedalam mencapai 50-60 meter dari
permukaan laut.
Saran
Adapun saran yang dapat diambil dari uraian ditas adalah:
Harus ada penelitian lanjutan tentang jenis atau spesien yang sering
tertangkap nelayan di PPI Ujng Barh Aceh Barat.
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